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Abstract 

Oral candidiasis is a fungi infection disease in oral cavity caused by overgrowth of Candida albicans. 
Tamarind leaf (Tamarindus indica Linn) is herbal plant contains flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, 
and triterpenoid that could be use as alternatif medicine for candidiasis theraphy. This study aimed to 
assay effect of tamarind leaf on Candida albicans growth. Tamarind leaf was extracted using 
soxhletasion methode. Antifungal activity of tamarind leaf on growth of Candida albicans was assay 
by counting colony in different consentration of tamarind leaf using Concentration (10%-100%). 
Statistic result of ANAVA using data showed that tamarind leaf had effect on Candida albicans 
growth. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara tropis 
yang memiliki kekayaan alam dan 
keanekaragaman tanaman yang dapat 
dimanfaatkan sebagai obat. Tumbuhan obat 
merupakan aset yang perlu digali, diteliti, 
dikembangkan, dan dioptimalkan 
pemanfaatannya. Salah satu tanaman yang 
dapat digunakan sebagai obat tradisional 
adalah buah asam jawa (Tamarindus indica 
Linn). Selain buah, daun asam jawa juga 
merupakan tanaman obat yang banyak 
digunakan untuk mengobati berbagai macam 
penyakit seperti demam, disentri, hepatitis, 
gonorhoea, dan gangguan pencernaan. 

Penelitian melaporkan pada ekstrak daun 
asam jawa memiliki kemampuan antibakteri, 
antijamur, antiinflamasi, dan aktivitas 
antioksidan.1,2 
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Daun asam jawa merupakan salah satu 
tumbuhan yang mengandung protein, lemak, 
serat, asam tatrat, alkaloid, saponin, tanin, 
flavonoid, mineral seperti sodium (natrium), 
potasium (kalium), magnesium, fosfor, sulfur, 
dan kalsium. Selain mineral juga ada beberapa 
vitamin seperti thiamin (vitamin B1), pektin, 
ribhoflavin (vitamin B2), niasin (vitamin B3 
atau B kompleks), asam askorbat (vitamin C), 
dan β-karoten (vitamin A).3 Pada penelitian 
menunjukkan tanaman obat yang 
mengandung alkaloid, saponin, tanin, 
flavonoid, dan triterpenoid dapat menghambat 
pertumbuhan Candida albicans.4,5,6 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Abubakar dan kawan-kawan (2010) 
menyebutkan bahwa ekstrak etanol buah dan 
daun Tamarindus indica memberi efek 
antijamur terhadap Aspergillus niger, 
Aspergillus flavus, dan Fusarium oxysporum.7 

Candida albicans (C. albicans) 
merupakan salah satu jamur yang terdapat 
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pada tubuh manusia.8,9  Lebih dari 150 spesies 
Candida telah diidentifikasi, 70% infeksi pada 
manusia disebabkan oleh C.albicans, sisanya 
disebabkan oleh C. tropicalis, C. parapsiolis, 
C. guillermondi, C. kursei dan beberapa 
spesies Candida lainnya.10 Perlekatan 
mikroba pada reseptor yang ada di permukaan 
mukosa rongga mulut menjadi faktor utama 
untuk membentuk koloni dalam rongga mulut. 
Kolonisasi mikroba yang telah menempel 
akan diikuti oleh proses akumulasi mikroba. 
Apabila terjadi gangguan keseimbangan tubuh 
dari host maka akan menyebabkan akumulasi 
yang berlebihan dari mikroba. Dengan kata 
lain, proses perlekatan (adhesi) menjadi syarat 
mutlak untuk berkembangnya infeksi dalam 
rongga mulut.8,9,10 

Candida albicans merupakan jamur 
penyebab infeksi dalam rongga mulut yang 
biasanya disebut kandidiasis rongga mulut, 
jamur ini juga merupakan salah satu flora 
normal yang bersifat oportunistik. Jamur ini 
dapat ditemukan pada individu sehat maupun 
individu sakit, dalam keadaan normal akan 
terjadi keseimbangan antara jamur dan daya 
tahan tubuh host. Daya tahan tubuh rendah 
(immunocompromised) seperti pada penderita 
AIDS, leukemia, diabetes mellitus, produksi 
saliva yang rendah menjadi faktor lokal 
infeksi kandidiasis. Selain itu faktor 
iatrogenik berupa penggunaan radioterapi, 
perokok, penggunaan antibiotik dan 
kortikosteroid jangka panjang juga dapat 
memicu timbulnya infeksi ini.8,9,11,12 

Obat-obat antifungal (antijamur) sintetik 
telah dikenal dan diandalkan dalam 
penanggulangan penyakit. Secara umum 
infeksi yang disebabkan oleh Candida dapat 
diatasi dengan tiga kelompok agen berikut 
yaitu Polyenes, Azole dan DNA analogues. 
Obat-obat sintetik perlu pengawasan dari 
dokter, selain harganya cukup mahal, juga 
menimbulkan efek samping yang serius dalam 
penggunaan jangka panjang seperti pada 
golongan Azole yang dapat menyebabkan 
resistensi jamur serta berbahaya bila 
digunakan pada penderita hepatitis. Oleh 
karena itu perlu dicari pengobatan alternatif 
dengan harga yang murah, relatif aman 
digunakan, serta mudah didapat.13 

  Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh daun asam jawa 
(Tamarindus indica Linn) terhadap 
pertumbuhan C. Albicans. 

 

BAHAN DAN METODE  

Pembuatan Suspensi Candida albicans 
Pembuatan suspensi dilakukan untuk 

memperbanyak stok C. albicans dilakukan 
dengan cara menginokulasikan 1 ose hasil 
kultur pada media Saboraud Dextrose Agar 
(SDA) ke dalam 10 mL pepton kemudian 
dibandingkan tingkat kekeruhan dengan 
larutan standar Mc. Farland 0,5 yang setara 
dengan 1,5x106 CFU/mL.14,15 

Pembuatan Ekstrak Daun Asam Jawa 
Daun asam jawa segar disiapkan 

sebanyak 2 kg, terlebih dahulu dicuci dengan 
air mengalir untuk menghilangkan kotoran 
dan tanah. Kemudian dikeringkan dengan cara 
diangin-anginkan di tempat yang tidak terkena 
sinar matahari langsung atau pada suhu 
kamar. Daun yang telah mengering tersebut 
diremas hingga diperoleh serbuk sebanyak 1 
kg. Daun yang telah berbentuk bubuk 
kemudian diekstraksi dengan metode 
soxhletasi menggunakan pelarut etanol 70% 
sampai tetesan terakhir tidak berwarna. 
Semua ekstrak kemudian diuapkan dengan 
menggunakan rotary vacuum evaporator 
dengan cara memasukkan ekstrak daun yang 
sudah disoxhletasi ke dalam labu evaporator 
kemudian dipanaskan pada suhu 40ºC 
sehingga menghasilkan ekstrak 100%. 
Selanjutnya ekstrak daun asam jawa 
dimasukkan ke dalam botol vial steril dan 
disimpan di dalam refrigerator sampai ekstrak 
digunakan.1,2,7 

Uji Pengaruh Daun Asam Jawa terhadap 
Pertumbuhan Candida  albicans  

Siapkan 11 tabung reaksi dan ditandai 
sesuai dengan konsentrasi yang digunakan. 
Setiap tabung diisi pepton sebanyak 0.5 ml. 
Tabung pertama merupakan kelompok kontrol 
negatif yang ditambah 1 ml suspensi C. 
albicans dan 3.5 ml aquades. Kemudian 
kelompok perlakuan yaitu tabung ketiga diisi 
ekstrak daun asam jawa dengan konsentrasi 
10%, tabung keempat diisi ekstrak daun asam 
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jawa dengan konsentrasi 20% dan seterusnya 
hingga tabung kesebelas, masing-masing 
sebanyak 3.5 ml. Kemudian tabung diberi 1 
ml suspensi C. albicans kecuali kelompok 
kontrol yang telah ditambahkan terlebih 
dahulu, kemudian semua tabung dikocok 
hingga homogen. Selanjutnya ambil 50 µl 
suspensi C. albicans dari masing-masing 
tabung  menggunakan pipet eppendrof  lalu 
teteskan pada cawan petri kemudian diratakan 
dengan metode sebar menggunakan hocky 
stick. Inkubasi pada suhu 370C selama 24-48 
jam. Selanjutnya lakukan pengamatan 
terhadap C. albicans yang tumbuh pada media 
SDA dengan cara menghitung jumlah koloni 
yang tumbuh. 

 

HASIL  

Penelitian dilanjutkan untuk menguji 
pengaruh daun asam jawa terhadap 
pertumbuhan C. albicans. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa adanya perbedaan 
bermakna antara kelompok kontrol dan 
kelompok perlakuan. Penurunan jumlah 
koloni yang tumbuh dari konsentrasi 10%-
100% jelas terlihat, namun jamur C. albicans 
masih dapat tumbuh hingga konsentrasi 100% 
hal ini dapat dilihat pada tabel 1. 

Pertumbuhan koloni C. albicans pada 
cawan petri yang berbeda konsentrasi 
menunjukkan pertumbuhan koloni yang juga 
berbeda. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak 
daun asam jawa (Tamarindus indica Linn) 
dalam cawan petri, maka semakin tinggi 
penurunan jumlah koloni C. albicans yang 
tumbuh.   Hal ini tergambar pada grafik 1. 

 

PEMBAHASAN 

Daun asam jawa (Tamarindus indica 
Linn) merupakan salah satu tanaman yang 
diketahui memiliki efek antijamur. Beberapa 
penelitian menyatakan senyawa kimia di 
dalam ekstrak daun asam jawa yang bersifat 
antijamur diantaranya senyawa flavonoid, 
saponin, tanin, alkaloid, dan triterpenoid.1,2,6 

Penelitian ini dilakukan dengan menghitung 
jumlah koloni C. albicans menggunakan 
ekstrak daun asam jawa dengan konsentrasi 
10%-100%.  Jumlah koloni pada konsentrasi 

10% nilai rata-rata 53,33 CFU/mL, 
konsentrasi 20% nilai rata-rata 34,00 
CFU/mL, konsentrasi 30% nilai rata-rata 
21,67 CFU/mL, konsentrasi 40% nilai rata-
rata 15,67 CFU/mL, konsentrasi 50% nilai 
rata-rata 6,00 CFU/mL, konsentrasi 60% nilai 
rata- rata 3,33 CFU/mL, konsentrasi 70% nilai 
rata-rata 2,67 CFU/mL, konsentrasi 80% nilai 
rata-rata 2,00 CFU/mL, konsentrasi 90% nilai 
rata-rata 0,33 CFU/mL, dan konsentrasi 100% 
niai rata-rata 0,33 CFU/mL.  

Hasil analisis ANAVA terlihat adanya 
perbedaan signifikan dimana semakin tinggi 
konsentrasi daun asam jawa maka semakin 
besar kemampuan dalam menurunkan jumlah 
koloni C. albicans, namun pada konsentrasi 
100% masih terdapat koloni C. albicans yang 
tumbuh. Hal ini diduga terjadi akibat 
perlakuan yang dilakukan dalam proses 
pembuatan ekstrak sehingga dapat 
menyebabkan kandungan senyawa antifungi 
semakin berkurang dan juga karena adanya 
kandungan ion kalsium yang diduga dapat 
mempengaruhi pertumbuhan C. albicans.16,17  

Ion kalsium adalah salah satu faktor 
yang berkontribusi pada pertumbuhan jamur 
yaitu melalui cara mengontrol respon seluler, 
morfogenesis dan regulasi siklus sel. Oleh 
karena itu, pada konsentrasi 100% C. albicans 
tetap tumbuh hal ini disebabkan karena 
kalsium yang tidak terlarut. C. albicans dapat 
melakukan proses influks kalsium melalui 
membran plasma. 
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Tabel 1. Data Hasil Pengulangan Uji Daun Asam Jawa Terhadap Pertumbuhan C. albicans  

 

 
Grafik 1. Grafik  Rata-rata Pertumbuhan Koloni C. albicans Setelah Diuji dengan Daun   Asam Jawa 
(Tamarindus indica Linn) 
 
Selanjutnya kalsium akan berkontak dengan 
organel yang berbeda, termasuk retikulum 
endoplasma, mitokondria dan vakuola untuk 
kelangsungan hidup  C. albicans.18 

Hasil uji ekstrak daun asam jawa 
(Tamarindus indica Linn) menunjukkan 
adanya penurunan pertumbuhan koloni C. 
albicans. Flavonoid, saponin, tanin, alkaloid 
dan triterpenoid yang terkandung di dalam 
daun asam jawa yang diduga sebagai faktor 
penyebab terhambatnya pertumbuhan C. 
albicans. Hasil penelitian Muhammmad Ilyas 
(2008) tentang daya hambat ekstrak buah 
mengkudu terhadap pertumbuhan C. albicans 
menyebutkan bahwa minyak atsiri yang 
terdiri dari triterpenoid, juga senyawa fenol 

seperti tanin dan flavonoid dapat 
menghambat pertumbuhan jamur.19 Penelitian 
yang dilakukan oleh Shai (2007) dalam 
penelitian Van, W.C (2010) menyatakan 
bahwa saponin dan tanin dalam batang kol 
mampu menghambat pertumbuhan C. 
albicans.6  Hal ini dikarenakan saponin 
bekerja dengan cara berikatan dengan 
membran sterol pada dinding sel jamur yang 
menyebabkan pembentukan pori sehingga 
integritas membran sel jamur akan hilang. 
Sementara itu, tanin yang merupakan 
senyawa fenol dapat menyebabkan kerusakan 
dinding sel dengan cara mengerutkan dinding 
sel, sehingga akan mengganggu permeabilitas 
dinding sel itu sendiri, akibatnya 
pertumbuhannya menjadi terhambat.20 Selain 

541,67

53,33
34,00 21,67 15,67 6,00 3,33 2,67 2,00 0,33 0,330

100

200

300

400

500

600

K- 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

Ju
m

la
h 

K
ol

on
i

Rata-Rata Jumlah Koloni Berdasarkan Perlakuan

Konsentrai 
Ekstrak Daun 

Asam Jawa dan 
Kontrol (-) 

Hasil Jumlah Koloni Rata-rata 
Penurunan 

Jumlah Koloni 
Pengulangan I Pengulangan II Pengulangan III 

Kontrol (-) 541 545 539 541,67 
10% 55 55 50 53,33 
20% 30 34 38 34,00 
30% 21 24 20 21,67 
40% 12 20 15 15,67 
50% 7 5 6 6,00 
60% 5 3 2 3,33 
70% 4 2 2 2,67 
0% 4 2 0 2,00 
90% 1 0 0 0,33 

100% 0 1 0 0,33 



Fakhrurrazi et al/J Syiah Kuala Dent Soc, 2016, 1 (1): 29 - 34 

33 
 

itu, menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Singh (2009) dalam penelitian Van, W.C 
(2010) melaporkan bahwa efek alkaloid 
dalam buah rudrakasha sangat efektif dalam 
menghambat pertumbuhan C. albicans 
dengan menganggu komponen penyusun 
peptodoglikan pada dinding sel jamur 
sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk 
secara utuh.8 Flavonoid adalah senyawa 
golongan fenol yang dapat bekerja sebagai 
antijamur dengan cara menghambat sintesis 
nukleat jamur. Flavonoid juga dapat 
mencegah pertumbuhan jamur dengan cara 
mengganggu kestabilan membran sel dan 
metabolisme sel jamur sehingga dapat 
mengakibatkan gangguan pertukaran cairan 
di dalam sel. Hasil penelitian Rahma (2010) 
tentang flavonoid yang terkandung pada 
ekstrak kulit buah delima putih (Punica 
granatum Linn) juga terbukti dapat 
menghambat pertumbuhan C. albicans.21 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengaruh daun asam jawa (Tamarindus 
indica Linn) terhadap pertumbuhan C. 
albicans hanya mampu menghambat 
(Fungistatik), dilihat dari adanya penurunan 
jumlah koloni dari konsentrasi 10%-100% 
namun masih adanya koloni yang tumbuh 
pada konsentrasi 100%, hal didukung oleh 
pernyataan Michael (1998), menyatakan 
bahwa fungistatik dilihat adanya koloni < 
99,9% dari CFU awal inokulum, dan fungisid 
dilihat adanya koloni ≥ 99,9% dari CFU 
inokulum awal.22  

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa Ekstrak daun asam jawa 
(Tamarindus indica Linn) memberi pengaruh 
terhadap pertumbuhan C. albicans pada 
berbagai konsentrasi. 
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